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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kualitas dan hasil belajar siswa disetiap jenjang pendidikan perlu ditingkatkan sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya ke arah tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab semua tenaga kependidikan. Sungguhpun demikian, peranan guru yang sangat menentukan, karena mereka secara langsung yang membina para siswa di sekolah melalui proses pembelajaran. Oleh sebab itu upaya meningkatkan kualitas pendidikan harus lebih banyak dilakukan para guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik 

Salah satu upaya yang dimaksud adalah penggunaan media pendidikan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pendidikan dapat mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar para siswa. Hamalik mengatakan bahwa pemakaian media pendidikan dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
 Penggunaan media pendidikan pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan isi pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pendidikan juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.

Ada beberapa jenis media pendidikan yang biasa digunakan dalam proses pengajaran. Menurut Azhar Arsyad, media pendidikan dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu 1) media hasil tekhnologi cetak, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses pencetakan mekanis, 2) media hasil tekhnologi audio visual seperti mesin proyektor film, 3) media hasil tekhnologi yang berdasarkan komputer, dan 4) media hasil gabungan tekhnologi cetak dan komputer.
 Sementara itu menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, media pendidikan dapat dikelompokkan pada empat bagian, pertama media grafis yang biasa juga disebut dengan media dua dimensi yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar seperti gambar, foto, grafik, bagan, poster kartun dan lain-lain. Kedua media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model penampang, model susun dan lain-lain. Ketiga media proyeksi seperti slide, film, pengunaan OHP dan lain-lain. Keempat penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.

Pengunaan media di atas tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannnya dalam membantu mempertinggi proses pengajaran. Oleh sebab itu, penggunaan media pendidikan sangat bergantung kepada tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kemudahan memperoleh media yang diperlukan serta kemampuan guru menggunakannya dalam proses pengajaran.

Seperti yang telah diungkapkan di atas, salah satu jenis media pendidikan adalah media hasil tekhnologi cetak seperti buku-buku paket, majalah, bulletin, dan lain-lain. Hanya saja selama ini yang banyak dipergunakan guru sebagai media pendidikan hanya berupa buku-buku paket, dan media ini sering kali dianggap monoton dan cendrung membosankan. Selain buku paket masih ada media cetak lainnya yang bisa dijadikan sebagai media pendidikan yaitu novel. Novel secara umum memang bersifat hiburan, namun pada dasarnya juga dapat dimanfaatkan sebagai media pendidikan. Hanya saja sangat disayangkan, karena sedikit sekali guru yang mengetahui dan menyadari bahwa novel juga sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran. 
Novel sebagai pengejawantahan pengalaman yang sarat dengan       nilai-nilai kehidupan, dapat dijadikan sebagai suatu bentuk budaya (produk kehidupan) yang menjanjikan peluang cukup baik untuk media pendidikan dan penanaman nilai-nilai kehidupan, khususnya bagi anak sekolah menengah yang sedang berada pada keadaan yang tidak stabil. Di samping itu, pengaruh era globalisasi juga memiliki peran yang sangat besar pada pergeseran nilai-nilai moral dan budi pekerti siswa, ditambah lagi dengan tingkat kemajuan tekhnologi informatika yang terus bergerak maju dalam hitungan detik. Dengan demikian, novel yang bernuansakan pendidikan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk menangkal “kerusakan” yang diakibatkan kemajuan tekhnologi tersebut. 
Novel merupakan sarana kritik yang menghibur sehingga pesan yang tersampaikan secara tidak disadari bisa meresap dalam pikiran manusia. Novel bisa menyadarkan seseorang akan eksistensinya dan kebenaran-kebenaran yang harus diperjuangkan dalam hidupnya. Seorang novelis akan memberikan nilai-nilai pendidikan sebagai kritik sekaligus peringatan kepada masyarakat. Dengan demikian masyarakat menyadari kekurangan dan kekhilafan yang telah dilakukan. 
Meskipun dari sudut pandangan pendidikan secara umum, ada beberapa novel yang dianggap kurang berharga atau bahkan dikatakan dapat merusak moral anak-anak, tetapi perlu diingat kenyataannya bahwa novel banyak menampung ide-ide para sastrawan terkenal selama dua abad terakhir ini. Banyak di antara novel-novel tersebut yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Apalagi dipilih dengan pertimbangan yang mendalam, jenis karya sastra yang berbentuk novel ini akan dapat membina minat membaca seorang anak secara pribadi dan lebih lanjut akan dapat meningkatkan semangat mereka untuk menekuni bacaan secara mendalam
Di antara nilai-nilai pendidikan Islam yang ditawarkan dalam sebuah novel adalah pendidikan akidah, ibadah dan akhlak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zakiah Daradjat bahwa nilai-nilai pendidikan Islam itu terdiri dari akidah, ibadah, akhlah, sosial dan ilmu pengetahuan
. 
Sejalan dengan itu, di antara para pengarang novel yang dianggap dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat tersebut adalah Andrea Hirata. Nama ini cukup diperbincangkan dalam dunia novelis akhir-akhir ini, karena melalui karya-karyanya ia seolah-olah ingin menyampaikan pesan-pesan yang sarat makna. Di antara novelnya itu adalah Laskar Pelangi, Sang Pemimpi, Edensor, dan Maryamah Karpov. Keempat novel tersebut tergabung dalam Tetralogi Laskar Pelangi. Novel-novelnya ini memuat rangkaian kisah-kisah yang dapat dijadikan teladan dan dianggap dapat memberi manfaat dan hikmah yang tinggi. Novel-novelnya juga mengambil seting potret kehidupan anak-anak negri yang patut dijadikan contoh, di mana Andrea mengetengahkan tokoh-tokoh yang hidup dalam himpitan penderitaan karena kemiskinan, namun mereka masih memiliki semangat perjuangan untuk berubah dan maju.

Tetralogi Laskar Pelangi adalah novel tentang gambaran umum masyarakat Indonesia. Di dalamnya ada kisah cinta, hubungan dengan teman, keinginan untuk maju, dan rasa percaya diri.  Pembaca  dibawa untuk bisa melihat dirinya sendiri dalam novel tersebut. Novel-novel ini membuat pembacanya kuat untuk menertawakan kemiskinan, memparodikan tragedi, dengan harapan pembacanya bertenaga kembali dan tidak mudah berputus asa. Semua kesulitan dapat diatasi, terutama dalam masalah pendidikan, karena kemiskinan bukan alasan untuk berhenti belajar dan pendidikan sangat penting untuk sebuah perubahan.

Di tengah euphoria novel bertema chiklit, teenlit dan metropop, kehadiran Andrea Hirata bagaikan oase di tanah kering. Novel-novel Andrea Hirata ini sangat inspiratif dan mampu memberi kekuatan. Apalagi di tengah berbagai berita dan hiburan televisi tentang sekolah yang tak cukup memberi inspirasi dan spirit, maka novel-novel ini adalah pilihan yang menarik. Novel ini ditulis dalam semangat realitas kehidupan sekolah, sebuah dunia yang tidak tersentuh, sebuah semangat bersama untuk bisa survive dalam semangat humanis yang menyentuh. Bahkan novel Andrea Hirata ini mampu menggerakkan hati para pakar pendidikan untuk memperbaiki sistem pendidikan. 
Tentang ini Korie Layun Rampan, seorang sastrawan dan Ketua Komisi I DPRD Kutai Barat mengemukakan:

“Inilah cerita yang sangat mengharukan tentang dunia pendidikan dengan tokoh-tokoh manusia sederhana, jujur, tulus, gigih, penuh dedikasi, ulet, sabar, tawakal, takwa, yang dituturkan secara cerdas. Pada dasarnya kemiskinan tidak berkorelasi langsung dengan kebodohan atau kegeniusan. Sebagai penyakit sosial, kemiskinan harus diperangi dengan metode pendidikan yang tepat guna. Dalam hubungan itu hendaknya semua pihak berpartisipasi aktif sehingga terbangun sebuah monumen kebijakan di tengah arogansi uang dan kekuasaan materi.”

Selain itu, editor Tetralogi Laskar Pelangi yang juga penulis novel Ronggeng Dukuh Paruk, Ahmad Tohari menambahkan:

“Sebagai penulis novel pendatang baru dengan gaya saintific, nama Andrea Hirata sudah bisa diperhitungkan. Tulisan Andrea yang lebih menekankan unsur budaya dan religi yang diangkat dari kisah pribadi, membuat apa yang ada dalam cerita-cerita di novel-novelnya tampak seperti buku harian, karena pembaca bisa terbawa seolah-olah masuk dalam kehidupan pribadi si Ikal.”

Tetralogi Laskar Pelangi benar-benar mampu menginspirasi banyak orang, karena tulisan ini bukanlah sebuah fiksi yang direka-reka. Tetralogi ini sangat fenomenal karena ia ditulis berdasarkan sebuah pengalaman hidup yang nyata dialami si penulisnya. Tetralogi ini menjadi populer tanpa perlu memiliki gaya bahasa yang populer dibandingkan karya-karya metropop zaman ini. Gaya bahasa yang berbeda justru menjadi daya tarik tersendiri dari novel-novel ini, jauh berbeda dengan novel-novel lain yang merupakan karangan fiksi. Chemistry dari suatu pengalaman nyata yang menakjubkan dapat menjadi pengalaman yang jauh mengena dan menginspirasi pembacanya. Seperti yang diungkapkan Andrea Hirata:

 “Novel yang saya tulis merupakan memoar tentang masa kecil saya, yang membentuk saya hingga menjadi seperti sekarang. Karena itu, saya sangat berterima kasih dapat bersekolah di sekolah miskin dan memperoleh persahabatan yang indah dari teman-teman saya. Tak lupa, terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua guru saya, yang tak pernah mengharapkan rasa terima kasih kecuali melihat siswanya menjadi orang yang berberhasil”.

Dalam novel-novelnya, terlihat gaya Andrea yang mengalir, santai, dan cerita-ceritanya yang bersifat tidak menggurui, sehingga secara tidak langsung menyentuh hati para pembaca. Dengan demikian timbul keinginan yang secara sadar dan tanpa paksaan untuk merenungkan dan memetik hikmah dari makna cerita yang dibacanya

Misalnya saja pada novelnya yang ke dua, yang berjudul Sang Pemimpi, terdiri dari 288 halaman dan diterbitkan pertama kali pada bulan Juli 2006 oleh PT Bentang Pustaka. Novel ini berisi tentang arti perjuangan hidup dalam kemiskinan yang membelit dan cita-cita yang gagah berani, melalui kisah dua orang tokoh utama dalam novel ini, Arai dan Ikal. Kisah kehidupan yang mempesona dan akan membuat pembacanya percaya pada tenaga cinta, percaya pada kekuatan mimpi dan pengorbanan. Lebih dari itu, akan membuat seseorang percaya pada Yang Maha Kuasa. Andrea membawa pembacanya berkelana menerobos sudut-sudut pemikiran di mana pembacanya akan menemukan pandangan yang berbeda tentang nasib, tantangan intelektualitas, dan kegembiraan yang meluap-luap, sekaligus kesedihan yang mengharu biru. 

Di antara nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel ke dua ini adalah nilai pendidikan Islam dari aspek ilmu pengetahuan, yang terlihat dari kata-kata yang diungkapkan oleh Arai:

Arai
: “Tanpa mimpi orang seperti kita akan mati. Mungkin setelah tamat SMA kita hanya akan mendulang timah atau menjadi kuli, tapi di sini Kal, di sekolah ini, kita tak’kan pernah mendahului nasib!” Teriak Arai

“Kita lakukan yang terbaik di sini!! Dan kita berkelana menjelajahi Eropa sampai Ke Afrika!! Kita akan menginjakkan kaki di Altar Suci almamater Sorbonne! Apapun yang terjadi!”

Ungkapan Arai di atas menggambarkan semangatnya yang tinggi untuk menuntut ilmu, meskipun harus ke luar sampai ke negeri orang. Strata sosial Arai yang hanya sebagai seorang kuli tambat miskin dari daerah pedalaman yang sehari-hari tidur di los berikuran 2×2 meter, tidak membuat dia terpuruk dengan keadaan, dia masih bisa bangkit meskipun lewat mimpi yang kemudian terpatri menjadi sebuah cita-cita. 

Keadaan Arai membuktikan bahwa pada hakikatnya kehidupan mengandung unsur pendidikan karena adanya interaksi dengan lingkungan, namun yang terpenting adalah bagaimana seseorang bisa menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dalam berinteraksi dengan apa dan siapapun, seperti yang digambarkan oleh Andrea Hirata melalui tokoh Arai dalam novel ini. 

Sebagaimana diketahui, Islam sangat menekankan pentingnya pendidikan, dan tujuan akhir pendidikan Islam tersebut adalah terbentuknya akhlak al-karimah (ahklak yang terpuji), dan pembentukan ini memerlukan rentang waktu yang panjang, yaitu sepanjang hayat manusia. Pendidikan Barat modern mengenalnya sebagai life long education (pendidikan sepanjang hayat).

Dengan demikian, pendidikan Islam yang bersumber dari ajaran wahyu dan diterapkan oleh Rasulullah SAW telah sejak lama mengenal konsep pendidikan seumur hidup. Konsep ini pula yang diterapkan dalam sistem pendidikan Islam, yaitu konsep pendidikan tanpa batas usia. Setiap individu dibebankan kewajiban untuk menerima pendidikan sepanjang hayatnya. Hal ini sesuai dengan hadis nabi thalab al-îlm faridhah ‘ala kulli muslim.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan jembatan yang menyeberangkan orang dari keterbelakangan kepada kemajuan, dari kehinaan menuju kemuliaan dan dari ketertindasan menjadi merdeka dan seterusnya.
Novelnya yang ke tiga berjudul Edensor, pertama kali diterbitkan bulan Mei 2007 oleh PT Bentang Pustaka, yang terdiri dari 294 halaman. Novel ini masuk menjadi salah satu Nominator Khatulistiwa Literary Award (KLA) 2007. 

Edensor mengulas tentang perjalan hidup Ikal dan Arai, saudara sekaligus teman seperjalanannya yang telah melalui banyak episode kehidupan. Novel ini tidak hanya membawa pembacanya pada perjalanan ke tempat-tempat spektakuler yang penuh tantangan yang menghadapkan pada cinta putih, tetapi mampu membawa pembacanya pada satu kesadaran kesejatian diri manusia. Toleransi, daya tahan dan integritas bukanlah hal yang dapat ditawar-tawar dalam keadaan apapun. Dibutuhkan semangat, kemauan dan daya juang tinggi untuk menghidupi setiap mimpi hingga terwujud dalam sebuah realita kehidupan. Novel ini, selain sarat pengetahuan dan pengalaman, juga bersifat menghibur, serta bisa menjadi inspirasi bagi siapa saja untuk tetap semangat dalam menjalani hidup. 

Nilai pendidikan Islam juga terlihat kental dalam novel ini, seperti pendidikan Islam yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Hal ini terlihat dari petuah yang diberikan Bu Muslimah kepada murid-muridnya para Laskar Pelangi:

Bu Muslimah
: “Jika ingin menjadi manusia yang berubah, jalanilah tiga hal ini: sekolah, banyak-banyak baca al-Qur’ân dan berkelana.”

Sebagai seorang pendidik, Ibu Muslimah berupaya menunjukkan kepada anak didiknya, bahwa melalui sekolah, disempurnakan dengan membaca dan menghayati kitab suci, serta perjalanan menuntut ilmu dan pengalaman, akan memberi banyak perubahan kepada seseorang. Setidaknya melalui tiga jalan ini, mutiara-mutiara ilmu akan dapat diungkap. Berkelana atau melakukan perjalanan, tidak hanya membawa seseorang ke tempat-tempat yang spektakuler, memberikan tantangan yang ganas, tetapi juga dapat memompa seseorang untuk mampu menghitung setiap resiko, berpikir tiga langkah ke depan sebelum langkah pertama diambil, integritas yang tidak dapat ditawar-tawar dalam keadaan apapun, toleransi dan daya tahan. Semua itu lebih dari cukup untuk mengubah mentalitas manusia dalam melakukan pencarian diri sendiri. Pribahasa Minangkabau menyebut “alam takambang jadi guru” (alam terkembang menjadi guru).

Tetralogi Laskar Pelangi yang terakhir adalah Maryamah Karpov. Novel ini terdiri dari 504 halaman pertama kali diterbitkan oleh PT Bentang Pustaka. Pada cetakan pertama novel ini dicetak sejumlah 100.000 eksemplar, dan terjual habis dalam waktu kurang lebih 2 hari setelah peluncuran. Maryamah Karpov yang diterbitkan pertama kali tanggal 28 November 2008 sampai awal Januari yang lalu sudah dicetak 5 kali, dengan penjualan tak kurang dari 300.000 eksemplar. Hal ini tidak mengherankan, jika satu bulan setelah terbit, Maryamah Karpov langsung menyandang prediket NBS (National Best Seller) 
. Suatu prestasi yang mengagumkan dari buah tangan seorang anak bangsa. 
Membaca novel ini seperti membuka kembali memori tentang Laskar Pelangi, karena tokoh-tokoh yang pernah muncul di Laskar Pelangi muncul lagi di novel ini. Untuk sebuah buku pamungkas dari tetralogi Laskar Pelangi, Maryamah Karpov terbilang sangat bagus. Novel ini masih memberi motivasi, penuh dengan imajinasi, kritik, dan rasa bangga akan pesan seorang ayah. 
Di antara nilai pendidikan Islam yang ditawarkan Andrea dalam novelnya ini adalah pendidikan ibadah dan akidah, sebagaimana dialog yang terjadi antara Ikal sebagai tokoh utama dengan ibunya:

Ibunda Ikal
: “Apa kataku dulu, sekolah di madrasah saja! Belajar mengaji, belajar akidah! Eropa itu, tak ada yang beres! Lihatlah dirimu itu! Sudah Maghrib, tak tampak lagi batang hidungmu, sementara semua orang sedang mengaji, baru kulihat lagi kau kusut masai pagi-pagi begini. Menurutku, orang yang tidak mengaji adalah manusia krosboi.
 La’ani bilang kau akan berurusan lagi dengan dukun-dukun palsu itu! Musyrik! Tahukah kau? Musyrik neraka lantai tujuh ganjarannya!”

Kemarahan ibunda Ikal membayangkan kekokohan akidah beliau, sehingga beliau merasah resah melihat keadaan anaknya yang melalaikan ibadah shalat dan berurusan dengan dukun-dukun palsu. Ibunda Ikal juga menekankan bahwa semua perbuatan tersebut adalah musyrik, dan ganjarannya adalah neraka. Dalam penggalan dialog ini terlihat Andrea berusaha menanamkan nilai-nilai pendidikan ibadah dan akidah melalui dialog tokoh-tokohnya. Nasihat ibunda ikal di atas pernah dicontohkan oleh Luqman al-Hakim ketika menasihati anaknya, dan kemudian diabadikan dalam al-Qur’ân. Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah swt:

وَإِذْ قَالَ لُقْمَانُ لِابْنِهِ وَهُوَ يَعِظُهُ يَابُنَيَّ لَا تُشْرِكْ بِاللَّهِ إِنَّ الشِّرْكَ لَظُلْمٌ عَظِيمٌ 
(لقمان: ٣ ١  )
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besar".  (Q.S. Luqman: 13)

Akidah menempati posisi yang sangat fundamental dalam Islam, yaitu landasan tempat tegaknya syari’at atau aturan-aturan ibadah lainnya. Apabila diperhatikan sejarah pertumbuhan dan perkembangan agama Islam yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, nyatalah betapa pentingnya posisi yang ditempati akidah tersebut, sebab sebelum turun  peraturan-peraturan atau bentuk ibadah lainnya, seperti salat, puasa dan lain-lain, terlebih dahulu akidah inilah yang ditanamkan oleh Rasulullah SAW.

Kepiawaian Andrea memainkan kata dan cerita menimbulkan rasa kagum, dan akhirnya menginspirasi Mira Lesmana dan Riri Riza untuk menuangkan novel Laskar Pelangi dan novel Sang Pemimpi ke dalam bentuk film. Kedua film tersebut mendapat sambutan yang baik dari masyarakat, malah Sang Pemimpi menjadi film pembuka dalam Jakarta International Film Festival (JiFFest) 2009 pada 4 Desember 2009 yang lalu, dan menjadi film Indonesia pertama yang menjadi pembuka, sejak JiFFest pertama pada tahun 1999.

 Mira Lesmana yang memproduseri film ini dengan judul yang sama dengan novelnya berkomentar, “Buku Laskar Pelangi sanggup membuat kita tiba-tiba merasa bangga jadi orang Indonesia dan memompa semangat serta optimisme kebangsaan, dengan hadirnya karakter anak-anak Laskar Pelangi, Ibu Muslimah dan Bapak Harfan.” 

Kepopuleran karya-karya Andrea Hirata semakin dikenal dengan keberadaan film ini, yang ternyata tidak hanya menarik simpati masyarakat luas, bahkan termasuk Presiden RI Susilo Bambang Yudoyono. Beliau mengatakan film tersebut membangkitkan semangat dan karakter anak bangsa yang ingin maju. Film Laskar Pelangi menunjukkan karakter dan semangat anak-anak Indonesia yang gigih, berjuang merebut masa depannya.
 

Sekalipun filmnya menarik dan sarat makna, namun menurut hemat penulis akan lebih sempurna jika diteliti aslinya yaitu novel karya Andrea Hirata. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk menelaah          karya-karya Andrea Hirata lainnya (di luar Laskar Pelangi) untuk melihat pesan moral, dan perjuangan anak bangsa untuk mendapatkan pendidikan, serta pengorbanan para guru di pedalaman yang mengajar tanpa kenal pamrih. Dengan demikian penelitian ini berusaha menemukan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel karya Andrea Hirata, khususnya nilai-nilai pendidikan Islam. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini yaitu “Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)?”

Untuk lebih terarahnya pembahasan tesis ini, penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan akidah  dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
2. Nilai-nilai pendidikan ibadah dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
3. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
4. Nilai-nilai pendidikan sosial dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
5. Nilai-nilai pendidikan ilmu pengetahuan dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum, penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel karya Andrea Hirata. Adapun secara khusus, tujuan penulis membahas masalah ini adalah untuk menemukan: Nilai-nilai pendidikan akidah dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
1. Nilai-nilai pendidikan ibadah dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
2. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
3. Nilai-nilai pendidikan sosial dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
4. Nilai-nilai pendidikan ilmu pengetahuan dalam novel karya Andrea Hirata (Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov)
Sedangkan kegunaan penelitian ini dapat dirinci menjadi 2 bagian yaitu kegunaan teoritik dan kegunaan praktis. Adapun kegunaan teoritis penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam pengembangan pendidikan, terutama dengan menggunakan media pembelajaran seperti novel.

2. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan sehingga dapat mengetahui dan memahami tentang penggunaan media pembelajaran seperti novel, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

3. Secara umum, bagi pecinta sastra, diharapkan lebih mudah dalam memahami nilai-nilai yang terdapat dalam karya sastra, khususnya nilai-nilai pendidikan Islam baik yang tersurat maupun tersirat.
Sedangkan secara praktis, penelitian ini berguna untuk:

1. Bagi Pendidikan Agama Islam, diharapkan pendidik dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai alternatif sumber bahan pelajaran dalam rangka penanaman nilai-nilai Islami pada siswa melalui karya sastra
2. Memenuhi salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada program pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
D. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul tesis ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan kata dan istilah yang terdapat pada judul sebagai berikut:

Nilai adalah harga atau sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
 Nilai adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau menilai suatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya.
 Dengan demikian nilai adalah prinsip, standar atau kualitas yang dipandang bermanfaat atau sangat diperlukan. Selanjutnya nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam. Menurut Zakiah Daradjat yang termasuk ke dalam nilai-nilai pendidikan Islam itu adalah akidah, ibadah, akhlah, sosial dan ilmu pengetahuan
.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan manusia, karena Islam merupakan agama rahmat bagi manusia
. Dengan kata lain, pendidikan Islam harus mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Dan yang dimaksud pada penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov karya Andrea Hirata 

Novel adalah suatu bentuk prosa yang panjang yang menyuguhkan rangkaian cerita kehidupan seseorang tokoh dan tokoh-tokoh lainnya dengan menonjolkan sifat masing-masing tokoh.
 Novel yang penulis maksud adalah novel Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov karya Andrea Hirata

Andrea Hirata adalah seorang putra Belitong yang bekerja di salah satu BUMN di Bandung. Dia adalah penulis novel Tetralogi Laskar Pelangi (Laskar Pelangi, Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov.

Dengan demikian, yang penulis maksud dengan judul ini adalah penggalian nilai-nilai pendidikan Islam dari segi akidah, ibadah, akhlak, sosial dan ilmu pengetahuan dalam novel Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov karya Andrea Hirata.

E. Kajian Penelitian yang Relevan

Keberadaan novel sebagai sebuah objek penelitian kajian ilmiah, sebelumnya memang telah pernah dilakukan, hanya saja pengangkatan nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam sebuah novel sebagai sebuah kajian ilmiah, sepertinya masih sangat jarang dilakukan. Di antara karya yang membahasnya secara khusus, adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitria Zalmi, yang berjudul Pendidikan Bagi Muslimah dalam Novel Sang Penari Karya Priyantini”.
 Penelitian ini membahas tentang unsur-unsur pendidikan yang terdapat dalam novel Sang Penari, yaitu aspek akidah yang terdiri dari Iman kepada Allah dan iman kepada Qadha dan Qadhar. Dari segi pendidikan akhlak, terdiri dari akhlak kepada Allah, diri sendiri, suami dan masyarakat. Selanjutnya aspek pendidikan syari’ah yang terdiri dari bagaimana seseorang muslimah selalu menegakkan salat lima waktu dan menjaga pergaulan.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rini Rahman yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan dalam Karya Sastra Hamka dan Transformasinya dalam Pembelajaran di Sekolah (Studi Kasus Roman Di Bawah Lindungan Ka’bah dan Tenggelamnya Kapal Vander Wijck)
. Penelitiannya ini membahas tentang cara pentransformasian nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam karya sastra Hamka ke dalam pembelajaran sekolah yaitu dengan cara siswa diajak secara langsung membaca, mempelajari, mencari dan memahami nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam karya sastra Hamka, dengan demikian siswa dapat menghayati nilai-nilai pendidikan Islam itu ke dalam kehidupan sehari-hari.  Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam karya sastra Hamka tersebut adalah nilai-nilai pendidikan Islam tentang tata cara pergaulan muda mudi,    nilai-nilai pendidikan Islam tentang tata cara berpakaian dan nilai-nilai pendidikan Islam tentang tata cara menghadapi masalah.

Penelitian yang berjudul Studi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Langit-Langit Cinta Karya Najib Kailany. Penelitian ini berbentuk skripsi yang ditulis oleh Ari Wahyuni.
 Hasil penelitiannya menunjukkan : 1) Ada pesan pendidikan akhlak dalam novel Langit-Langit Cinta, yaitu pertama, akhlak kepada Allah meliputi, beribadah kepada Allah, berzikir, berdoa, tawakkal, percaya pada takdir Allah, berharap ridha Allah, memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah. Kedua, akhlak terhadap diri sendiri meliputi sabar, istiqomah, malu berbuat dosa, qonaah, bersyukur, menuntut ilmu, menerima hidayah, introspeksi diri, syaja’ah, jujur, optimis, tawadhu, menghindarkan diri dari minuman keras, menghindarkan diri dari berbuat zalim. Ketiga, akhlak kepada keluarga, meliputi: Birrul walidain dan menjaga kekerabatan (silaturahmi). Keempat, akhlak kepada sesama meliputi: mengucapkan salam, tolong menolong, saling memaafkan, menepati janji, menghindar dari khianat, menghormati tamu, menghindari ghibah, memakmurkan masjid dan menjalin persahabatan. 2) Ada relavansi yang sangat erat antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel tersebut dengan nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Islam. Keduanya sama-sama mengajak manusia kepada kebaikan dan meninggalkan  hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia kepada Allah, kepada diri sendiri, maupun kepada sesama manusia.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Novrinda yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel Laskar Pelangi: Nilai-Nilai Pendidikan dalam Teks-Teks Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata.
 Penelitiannya ini mengkaji nilai-nilai pendidikan yang digambarkan oleh Andrea Hirata dalam isi pesan novel Laskar Pelangi yang bermanfaat untuk mengenal lebih lanjut tentang bagaimana sebuah novel dapat dikategorikan sebagai media komunikasi massa cetak. Hasil penelitiannya ini menunjukkan bahwa wacana yang ingin disampaikan melalui teks-teks novel adalah nilai-nilai pendidikan yang digambarkan paling penting kaitannya dengan pendidikan karakter sebagai basic values, terutama melalui karakteristik budaya Belitong. Nilai-nilai pendidikan yang diangkat dalam novel Laskar Pelangi adalah seperti nilai keutamaan, nilai kecintaan tanah air, nilai kemanusiaan, bahkan wacana agamis menjadi satu unsur tambahan yang menjadikan novel Laskar Pelangi sebagai salah satu acuan tentang bagaimana makna sebuah nilai.

Kemudian penelitian yang ditulis oleh Eni Herawati yang berjudul Nilai-Nilai Religius Novel Saman Karya Ayu Utami dan Pemanfaatannya sebagai Alternatif Materi Pembelajaran Apresiasi Sastra Siswa SMA.
 Penelitiannya ini memilih nilai-nilai religius sebagai kajian dalam penelitian karena nilai-nilai religius merupakan bagian dari nilai-nilai masyarakat yang sempurna. Dengan nilai-nilai religius seseorang akan menikmati dan menghayati hidup serta kehidupan tidak hanya sekadar pada apa yang tampak, seperti hukum-hukum agama resmi dan formal. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitiannya disimpulkan bahwa nilai-nilai religius yang mencakup emosi keagamaan, sistem keyakinan, usaha-usaha yang ada dalam sistem ritus seseorang serta kesadarannya sebagai umat atau bagian dari kesatuan sosial dapat merubah seseorang menjadi manusia yang berjiwa besar, berhati nurani kuat dan pelopor dalam kehidupan bermasyarakat. Kajian nilai-nilai religius novel Saman Karya Ayu Utami dapat dijadikan alternatif pembelajaran apresiasi sastra siswa SMA, namun harus dengan pengawasan guru yang berkompeten dalam dunia sastra.

Selanjutnya penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Kurnia Hastuti yang berjudul Aspek Religius pada Novel Akrasia Karya F Widayanti: Tinjauan Sosiologi Sastra.
 Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterkaitan unsur struktural sehingga keterkaitan tersebut membangun satu kesatuan cerita yang utuh dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan aspek religius dalam novel Akrasia karya F. Widayanti yang ditinjau secara sosiologi. Hasil penelitinya menunjukkan bahwa ; (1) keterkaitan antar unsur struktural yang terdapat dalam novel Akrasia karya F. Widayanti membangun satu kesatuan cerita yang utuh sehingga membentuk totalitas makna. Adapun unsur-unsur struktural novel Akrasia berupa tema, alur, latar, dan penokohan menunjukkan keterjalinan antara unsur satu dengan unsur lainnya sehingga menjadi utuh dan padu. (2) Nilai-nilai pendidikan aspek religius dalam novel ini meliputi nilai pendidikan dalam: melaksanakan ajaran agama Islam dilaksanakan dengan taat oleh tokoh utama; aspek religius dalam mencari ilmu stinggi-tinggi dilaksanakan oleh tokoh utama Nadia dan Endra; aspek religius dalam sifat, sikap, dan emosi individu dalam pergaulan perlu adanya rasa saling toleransi antar sesama manusia; dan aspek religius dalam moral pada hubungan dengan lawan jenis saat berpacaran dilarang melakukan hubungan seperti suami isteri.
Dari beberapa referensi di atas penulis melihat perbedaan yang mendasar dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu penelitian ini tidak hanya mengkaji nilai-nilai pendidikan secara umum dalam novel, tetapi penelitian ini secara khusus lebih menitik beratkan pengkajian nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat dalam novel.
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Untuk penulisan tesis ini, penulis melakukan penelitian Library Research (studi kepustakaan) yaitu mempelajari dan mengumpulkan data yang berupa buku-buku, majalah, tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan permasalahan yang penulis teliti. Dengan ciri-ciri berikut:

a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya.

b. Data pustaka bersifat siap pakai (ready made), artinya peneliti tidak pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapn langsug dengan bahan sumber yang sudah tersedia di perpustakaan.

c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan ke dua dan bukan data orisinil dari tangan pertama di lapangan

d. Kondisi daftar pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Peneliti berhadapan dengan informasi statistik tetap. Artinya, kapanpun data tersebut tidak pernah berubah karena ia sudah merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks, angka, gambar, rekaman tape atau film).

Jadi kajian utama penelitian ini adalah mencari nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam novel-novel karya Andrea Hirata yaitu Sang Pemimpi, Edensor dan Maryamah Karpov.
2. Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, karena penelitian buku atau kepustakaan yaitu pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Maka data primer diperoleh dari novel-novel karya Andrea Hirata yang menjadi objek penelitian

Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai bahan bacaan dan kepustakan berupa buku-buku Pendidikan Islam, artikel, makalah, buku-buku lain yang berhubungan dengan penelitian ini dan data-data dari internet.
3. Tekhnik Pengumpulan Data

Empat tekhnik pengumpulan data riset kepustakaan adalah (a) menyiapkan alat perlengkapan yang diperlukan, (b) menyiapkan bibliography kerja, (c) mengatur waktu dan (d) kegiatan membaca dan mencatat bahan penelitian.

Dengan demikian tekhnik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menganalisis dan menelaah dokumen yang ada untuk mempelajari pengetahuan atau fakta yang hendak diteliti. Telaah dokumen merupakan tekhnik utama dalam penelitian ini. Untuk memperoleh data primer, penulis membaca ketiga novel karya Andrea Hirata
4. Analisis data

Penulis menganalisa data dengan menggunakan metode Content Analysis (analisis isi). Menurut Arif Sukandi, Content Analysis adalah setiap prosedur sistematis yang dirancang untuk mengkaji isi informasi yang terekam, diantaranya dokumentasi, tulisan-tulisan, film serta jenis komunikasi termasuk di dalamnya media massa (majalah, radio, TV dan sebagainya).

Sementara itu, menurut Barcus, yang dikutip oleh Noeng Muhadjir bahwa Content Analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi,
 yaitu penulis mencoba menguraikan dan memberikan penafsiran terhadap aspek-aspek yang dianggap penting, yaitu mengkaji isi dan nilai-nilai yang terkandung dalam novel kara Andrea Hirata.
Teknik-teknik Content Analysis menurut Astrid Susanto, sebagai berikut:

1. Meneliti secara keseluruhan kecenderungan pendapat dalam pengkajian.

2. Meneliti teknik-teknik khusus yang dipergunakan oleh peneliti untuk menon-jolkan aspek-aspek yang dianggap penting.

3. Meneliti sifat khas struktur penyusunan bahan yang disajikan terutama dalam hubungan sosial yang ingin dicapai atau yang melandasi penyajian.

Teknik Content Analysis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah meneliti aspek-aspek spesifik yang digunakan untuk menonjolkan aspek-aspek yang dianggap penting yaitu mengkaji isi dan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel karya Andrea Hirata.
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